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Evaluasi Pembelajaran Digital dalam  

Pendidikan Islam Menengah 

 

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi evaluasi pembelajaran berbasis 

digital dalam perspektif manajemen pendidikan Islam pada jenjang pendidikan menengah. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang dilaksanakan pada salah satu lembaga 

pendidikan Islam. Partisipan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan siswa yang dipilih secara 

purposive. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis digital 

telah meningkatkan efisiensi administratif dan transparansi penilaian melalui penggunaan Learning 

Management System (LMS) dan platform daring. Namun demikian, integrasi nilai-nilai Islam dalam sistem 

evaluasi belum terstruktur secara sistematis dan masih berorientasi pada aspek kognitif. Selain itu, umpan 

balik reflektif yang mendukung assessment for learning belum optimal. Tantangan implementasi meliputi 

kompetensi digital guru yang belum merata serta belum adanya kebijakan standar evaluasi digital berbasis 

nilai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan evaluasi pembelajaran digital dalam konteks 

pendidikan Islam memerlukan sinergi antara kesiapan teknologi, kompetensi pedagogis digital, dan 

integrasi nilai dalam sistem penilaian. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan model evaluasi digital 

berbasis nilai dalam manajemen pendidikan Islam. 

Kata Kunci: Asesmen Digital; Kompetensi; Integrasi Nilai. 

 

Abstract— This study aims to analyze the implementation of digital-based learning assessment from 

the perspective of Islamic education management at the secondary education level. The research employed 

a qualitative case study design conducted in an Islamic educational institution. Participants included the 

principal, teachers, and students selected through purposive sampling. Data were collected through in-

depth interviews, observations, and document analysis, and analyzed using the interactive model of Miles 

and Huberman, including data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that 

digital-based learning assessment has improved administrative efficiency and transparency through the 

use of Learning Management Systems (LMS) and online platforms. However, the integration of Islamic 

values within the assessment system remains insufficient and predominantly focuses on cognitive aspects. 

Reflective feedback to support assessment for learning has not been implemented optimally. 

Implementation challenges include uneven digital competence among teachers and the absence of 

standardized value-based digital assessment policies. The study concludes that the effectiveness of digital 

learning assessment in Islamic education requires synergy between technological readiness, pedagogical 

digital competence, and value integration within the assessment system. These findings contribute to the 

development of a value-based digital assessment model within Islamic education management. 

Keywords: Digital Assessment; Competence; Value Integration. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam sistem 

pembelajaran dan evaluasi di berbagai jenjang pendidikan. Digitalisasi evaluasi memungkinkan 

proses penilaian dilakukan secara lebih cepat, terdokumentasi, dan berbasis data. Studi 

internasional menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam assessment meningkatkan 

efisiensi dan aksesibilitas evaluasi pembelajaran [1]. Efektivitas teknis tersebut belum tentu 

menjamin kualitas pedagogis dan kedalaman penilaian yang dilakukan. Teori assessment modern, 

evaluasi pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga sebagai 

bagian dari sistem peningkatan mutu yang berkelanjutan [2]. Evaluasi harus memberikan umpan 

balik yang bermakna (meaningful feedback) serta mendukung pembelajaran reflektif. Dalam 

konteks digital, tantangan utama bukan sekadar adopsi teknologi, melainkan integrasi pedagogis 

yang tepat agar evaluasi tidak tereduksi menjadi sekadar proses administratif berbasis angka. 

Pendidikan Islam, evaluasi memiliki dimensi normatif yang lebih luas. Tujuan 

pendidikan Islam mencakup pembentukan karakter, internalisasi nilai, dan penguatan spiritualitas 

peserta didik. Oleh karena itu, sistem evaluasi seharusnya mencerminkan keseimbangan antara 

aspek kognitif, afektif, dan spiritual [3]. Penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran digital dalam pendidikan Islam masih dominan menilai aspek kognitif dan 

administratif , sementara integrasi nilai belum sepenuhnya terstruktur. Studi empiris lain 

mengungkapkan bahwa keberhasilan evaluasi digital sangat dipengaruhi oleh kompetensi digital 

guru dan dukungan manajemen sekolah. Selain itu, faktor kesiapan infrastruktur dan literasi 

digital siswa turut menentukan kualitas implementasi evaluasi berbasis teknologi. Dalam 

perspektif manajemen pendidikan, evaluasi merupakan bagian integral dari siklus perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, dan perbaikan berkelanjutan [4]. 

Penelitian Viberg pada tahun  2022 menunjukkan bahwa transformasi digital dalam 

pendidikan memerlukan perubahan sistemik, termasuk pada model assessment [5]. Sementara itu, 

Peneliti lain serta pembaruan kerangka Digital Competence of Educators (DigCompEdu) 

menekankan pentingnya kompetensi pedagogis digital dalam merancang evaluasi yang autentik 

dan berorientasi pembelajaran [6]. Lebih lanjut, Nieminen, J. H. menegaskan bahwa assessment 

di era digital harus mengarah pada sustainable assessment yang membekali peserta didik dengan 

kemampuan reflektif jangka panjang [7]. Meskipun berbagai studi telah membahas efektivitas 

pembelajaran digital, kajian yang secara spesifik menempatkan evaluasi pembelajaran digital 

dalam kerangka manajemen pendidikan Islam masih terbatas. Penelitian terdahulu cenderung 
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berfokus pada efektivitas media atau persepsi pengguna, bukan pada kesesuaian antara praktik 

evaluasi digital dengan tujuan normatif pendidikan Islam. 

Jenjang pendidikan menengah Islam, tantangan evaluasi digital menjadi lebih kompleks 

karena peserta didik berada pada fase pembentukan karakter dan identitas [8]. Evaluasi pada fase 

ini seharusnya berfungsi sebagai instrumen pembinaan nilai, bukan sekadar alat seleksi akademik. 

Praktik di lapangan menunjukkan bahwa evaluasi digital masih berorientasi pada kemudahan 

pengolahan nilai. Berdasarkan telaah literatur tersebut, terdapat celah penelitian pada integrasi 

nilai Islam dalam sistem evaluasi digital serta pada pendekatan manajerial dalam pengelolaannya. 

Celah ini menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 

reflektif dan evaluatif. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang 

menghubungkan evaluasi pembelajaran digital dengan kerangka manajemen pendidikan Islam 

serta analisis kesesuaiannya dengan tujuan normatif pendidikan Islam. Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji efektivitas teknis, tetapi juga dimensi nilai dan tata kelola evaluasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) menganalisis pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis digital pada 

lembaga pendidikan menengah Islam; (2) mengidentifikasi tantangan implementasi; dan (3) 

mengevaluasi kesesuaiannya dengan nilai dan tujuan pendidikan Islam. 

  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menganalisis secara mendalam praktik evaluasi 

pembelajaran berbasis digital dalam konteks pendidikan Islam pada jenjang pendidikan 

menengah. Studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi fenomena secara kontekstual dalam 

lingkungan nyata lembaga pendidikan yang telah menerapkan evaluasi digital secara 

sistematis[9]. Penelitian ini berparadigma interpretif, yang memandang praktik evaluasi sebagai 

konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh nilai, budaya kelembagaan, dan kebijakan manajerial. 

Penelitian dilaksanakan pada salah satu lembaga pendidikan menengah Islam di Indonesia selama 

periode Januari–April 2025. Lokasi dipilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa 

lembaga tersebut telah mengimplementasikan evaluasi pembelajaran berbasis digital melalui 

Learning Management System (LMS) dan platform Google Form secara aktif dalam minimal dua 

tahun terakhir. 

Partisipan penelitian berjumlah 19 orang yang terdiri atas 1 kepala sekolah, 6 guru mata 

pelajaran, dan 12 siswa kelas XI. Kepala sekolah berjenis kelamin laki-laki dengan masa jabatan 
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4 tahun. Guru terdiri atas 3 laki-laki dan 3 perempuan dengan pengalaman mengajar antara 3–15 

tahun. Siswa berusia 16–17 tahun dengan komposisi 7 laki-laki dan 5 perempuan. Pemilihan 

partisipan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) terlibat langsung dalam 

pelaksanaan evaluasi digital; (2) memiliki pengalaman minimal satu tahun menggunakan sistem 

evaluasi daring; dan (3) bersedia menjadi informan penelitian. Teknik ini digunakan untuk 

memastikan kedalaman dan relevansi data yang diperoleh [10]. 

Fokus penelitian meliputi empat aspek utama, yaitu: (1) perencanaan evaluasi 

pembelajaran berbasis digital; (2) pelaksanaan evaluasi digital; (3) integrasi nilai-nilai Islam 

dalam instrumen evaluasi; dan (4) tantangan implementasi dari aspek kompetensi guru, kesiapan 

siswa, dan dukungan manajemen sekolah. Fokus ini dirumuskan berdasarkan kerangka 

konseptual evaluasi pembelajaran dan manajemen pendidikan Islam yang telah dijelaskan pada 

bagian pendahuluan. Instrumen utama penelitian adalah peneliti yang didukung oleh pedoman 

wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan format analisis dokumen. Pedoman 

wawancara disusun berdasarkan indikator fokus penelitian dan divalidasi melalui expert judgment 

oleh dua dosen bidang manajemen pendidikan Islam untuk memastikan kesesuaian isi dengan 

tujuan penelitian. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui lima tahapan. Pertama, studi pendahuluan untuk 

memetakan kondisi awal implementasi evaluasi digital. Kedua, penyusunan dan validasi 

instrumen penelitian. Ketiga, pelaksanaan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Keempat, proses transkripsi, pengkodean, dan kategorisasi data. Kelima, analisis 

dan verifikasi temuan hingga diperoleh kesimpulan yang kredibel dan konsisten. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif terbatas, dan 

studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan seluruh partisipan dengan durasi 30–60 menit 

per informan. Observasi dilakukan pada tiga sesi pelaksanaan evaluasi digital untuk mengamati 

prosedur teknis, mekanisme penilaian, serta bentuk umpan balik yang diberikan guru kepada 

siswa. Dokumentasi yang dianalisis meliputi kisi-kisi soal, instrumen evaluasi daring, rekapitulasi 

nilai, serta kebijakan sekolah terkait pembelajaran digital. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan[11]. Reduksi data dilakukan 

dengan mengelompokkan informasi berdasarkan tema dan indikator penelitian. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk matriks dan narasi deskriptif analitis. Penarikan kesimpulan dilakukan 

secara iteratif melalui proses verifikasi berulang untuk memastikan konsistensi dan keakuratan 
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interpretasi. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari kepala sekolah, guru, dan siswa. 

Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Selain itu, dilakukan member checking kepada informan untuk memastikan bahwa 

interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman partisipan [12]. Langkah ini dilakukan untuk 

meningkatkan kredibilitas, transferabilitas, dan dependabilitas penelitian. Penelitian ini juga 

memperhatikan prinsip etika penelitian. Seluruh partisipan memberikan persetujuan secara 

sukarela dan identitas mereka disamarkan untuk menjaga kerahasiaan data. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan empat temuan utama yang berkaitan dengan implementasi 

evaluasi pembelajaran berbasis digital dalam konteks pendidikan Islam. Temuan tersebut 

mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, integrasi nilai Islam, dan tantangan implementasi. 

Ringkasan hasil dapat dilihat pada Tabel 1. 

TABEL 1. RINGKASAN HASIL IMPLEMENTASI EVALUASI DIGITAL 

Aspek Temuan Utama Kategori 

Perencanaan Berbasis platform digital, dominan aspek kognitif Cukup baik secara teknis 

Pelaksanaan Efisien dan transparan, umpan balik terbatas Efektif administratif 

Integrasi Nilai Tidak terstruktur dalam instrumen Lemah konseptual 

Tantangan Kompetensi digital dan kebijakan belum standar Perlu penguatan 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa aspek teknis implementasi telah berjalan relatif baik. 

Sistem digital membantu guru dalam menyusun soal, mendistribusikan ujian, serta melakukan 

koreksi otomatis. Akan tetapi, ketika dianalisis lebih mendalam, ditemukan bahwa indikator 

penilaian masih didominasi oleh kemampuan kognitif tingkat rendah dan belum mencerminkan 

pendekatan evaluasi yang komprehensif. 

Analisis Perencanaan Evaluasi: Efisiensi Tanpa Transformasi 

Perencanaan evaluasi digital dilakukan melalui penyusunan kisi-kisi dan pemanfaatan 

LMS sekolah. Secara administratif, proses ini sudah sistematis. Guru mampu menyesuaikan 

jadwal ujian, membatasi waktu pengerjaan, serta mengatur distribusi soal secara daring. Analisis 

dokumen menunjukkan bahwa perencanaan evaluasi belum sepenuhnya mengintegrasikan 

indikator sikap dan nilai keislaman secara eksplisit. Instrumen evaluasi lebih berorientasi pada 
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penguasaan materi daripada penguatan karakter. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi masih 

dipahami sebagai inovasi teknis, bukan sebagai transformasi pedagogis. 

Secara teoritis, evaluasi pembelajaran memiliki fungsi formatif dan sumatif yang saling 

melengkapi [13]. Perencanaan hanya menitikberatkan pada aspek sumatif (pengukuran hasil 

akhir), sehingga potensi evaluasi sebagai alat pembinaan dan refleksi menjadi terbatas. Temuan 

ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa banyak institusi 

pendidikan mengadopsi teknologi tanpa perubahan signifikan pada pendekatan pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perencanaan evaluasi digital di lembaga ini telah 

mencapai tahap efisiensi operasional, tetapi belum menyentuh level rekonstruksi pedagogis. 

Pelaksanaan Evaluasi Digital: Transparansi dan Keterbatasan Refleksi 

Sisi pelaksanaan, evaluasi digital memberikan dampak positif berupa transparansi dan 

kecepatan akses nilai. Siswa dapat langsung mengetahui hasil ujian setelah menyelesaikan soal. 

Guru juga tidak lagi terbebani proses koreksi manual yang memakan waktu. Observasi 

menunjukkan bahwa proses evaluasi cenderung berlangsung secara individual dan minimnya 

interaksi reflektif. Umpan balik yang diberikan terbatas pada skor numerik tanpa penjelasan 

mendalam mengenai kesalahan atau strategi perbaikan. Dalam konteks assessment for learning, 

umpan balik merupakan komponen esensial yang berperan dalam meningkatkan kualitas belajar 

[14]. Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran fungsi evaluasi dari proses pembinaan menjadi 

sekadar mekanisme pengukuran. Dalam perspektif pendidikan Islam, evaluasi idealnya menjadi 

sarana introspeksi (muhasabah) yang mendorong siswa untuk memperbaiki diri. Ketika evaluasi 

berhenti pada angka, dimensi pembentukan karakter menjadi kurang optimal. 

Integrasi Nilai Islam dalam Sistem Evaluasi 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa integrasi nilai Islam dalam 

evaluasi digital belum terstruktur secara sistematis. Guru menyatakan bahwa nilai-nilai tersebut 

tetap diajarkan dalam proses pembelajaran, tetapi belum dirancang secara eksplisit dalam 

instrumen evaluasi daring. Hal ini menunjukkan adanya pemisahan antara substansi nilai dan 

sistem penilaian. Secara konseptual, pendidikan Islam bersifat holistik dan menekankan 

keseimbangan antara kognisi, afeksi, dan spiritualitas. Oleh karena itu, sistem evaluasi seharusnya 

mencerminkan dimensi tersebut. Kerangka kompetensi digital pendidik, guru dituntut untuk 

mampu merancang asesmen autentik yang relevan dengan kebutuhan peserta didik [15]. Artinya, 

penguasaan teknologi harus diiringi dengan kemampuan pedagogis untuk mengintegrasikan nilai 
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dalam desain penilaian. Tanpa integrasi tersebut, evaluasi digital hanya menjadi instrumen 

administratif yang efisien tetapi kurang bermakna. 

Tantangan Implementasi dan Implikasi Manajerial 

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan evaluasi digital dipengaruhi oleh 

kesiapan sumber daya manusia dan dukungan kelembagaan. Tidak semua guru memiliki tingkat 

literasi digital yang sama. Selain itu, kebijakan sekolah terkait standar evaluasi digital berbasis 

nilai belum dirumuskan secara tertulis. Tantangan ini menunjukkan bahwa digitalisasi evaluasi 

bukan sekadar persoalan teknis, tetapi juga manajerial. Keberhasilan implementasi memerlukan 

kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan visi pendidikan Islam. Tanpa 

kebijakan strategis dan pelatihan berkelanjutan, evaluasi digital berpotensi stagnan pada level 

administratif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis 

digital telah meningkatkan efisiensi dan transparansi, namun belum sepenuhnya mengakomodasi 

dimensi pedagogis dan nilai Islam secara terintegrasi. Temuan ini mengonfirmasi asumsi awal 

bahwa terdapat kesenjangan antara potensi teknologi dan implementasi nilai dalam praktik 

evaluasi. Kontribusi penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang menghubungkan 

evaluasi digital dengan manajemen pendidikan Islam. Penelitian ini tidak hanya menilai 

efektivitas teknis, tetapi juga mengevaluasi kesesuaian implementasi dengan tujuan normatif 

pendidikan Islam. Implikasinya, diperlukan pengembangan model evaluasi digital berbasis nilai 

yang mampu menggabungkan efisiensi teknologi dengan pembinaan karakter. Model tersebut 

dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan Islam yang ingin mengoptimalkan sistem 

evaluasi digital secara lebih holistik. 

 

IV. KESIMPULAN 

  Penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis digital di lembaga 

pendidikan menengah Islam telah diterapkan melalui berbagai platform daring dan mampu 

meningkatkan efisiensi penilaian serta pengelolaan hasil belajar. Evaluasi digital juga membantu 

guru dan manajemen sekolah memantau capaian siswa secara lebih sistematis. Namun, 

pelaksanaannya masih lebih menekankan pada aspek kognitif dan belum sepenuhnya 

mencerminkan evaluasi pendidikan Islam yang bersifat holistik. Secara teoritis, evaluasi digital 

dalam pendidikan Islam perlu disesuaikan dengan nilai-nilai keislaman dan diposisikan sebagai 

bagian dari sistem manajemen mutu pendidikan. Secara praktis, lembaga pendidikan Islam perlu 
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merancang kebijakan evaluasi digital yang terstandar serta meningkatkan kompetensi digital 

guru. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi yang terbatas dan ketergantungan 

pada persepsi informan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan model evaluasi digital yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 

spiritual, serta melibatkan lebih banyak lembaga dengan pendekatan metode campuran agar 

menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif.  
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